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RINGKASAN 

Asuhan Gizi Klinik Pada Anak Dengan Penyakit Acute  Lymphoblastic 

Leukemia High Risk (All Hr), Neutropenia Dan Anemia Di  Ruang Bona I 

Rsud Dr. Soetomo Surabaya, Faradila Nuranisa, NIM G42200214, Thun 2023 

70 hlm, Program Studi Gizi Klinik, Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Jember, 

Dina Fitriyah S.Si., M.Si (Dosen Pembimbing). 

Pelaksanaan Magang Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) 

dilaksanakan selama 2 bulan dimulai tanggal 5 September – 28 Oktober 2023 di 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Leukemia Limfosit Akut (LLA) adalah keganasan 

klonal dari sel- sel precursor limfoid. Lebih dari 80% kasus, sel- sel ganas berasl 

dari limfosit B, dan sisanya merupakan leukemia sel T. Leukemia ini merupakan 

bentuk leukemia yang paling banyak pada anak- anak (Fianza, 2007). 

Pasien An. N berusia 12 tahun dengan diagnosis Acute Lymphoblastic High 

Risk (ALL HR) , neutropenia dan Anemia. Pasien datang untuk pro kemoterapi di 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Selama pengamatan diketahui Status Gizi Pasien 

mengalami perubahan dimana berat badan awal pasien yaitu 28,6 kg menjadi 28,9 

kg dengan status gizi kurang berdasarkan %IBW.  Hasil laboratorium pada 

tanggal 9 oktober 2023 sampai dengan 13 Oktober 2023 memiliki interpretasi 

rendah yaitu hemoglobin, eritrosit, hematokrit, neutrofil absolut, dan leukosit. 

Hasil pemeriksaan fisik pasien pada intervensi selama 4 hari tidak terdapat 

perubahan dan termasuk normal. Hasil pemeriksaan klinis pasien selama 4 hari 

terdapat perubahan pada tekanan darah namun masih dalam kategori 

norma.Selama intervensi diet yang diberikan kepada pasien yaitu makanan anak 

III dengan prinsip diet Tinggi Energi Tinggi protein. Diet ini diberikan agar dapat 

memperbaiki kerusakan jaringan tubuh dan meningkatkan atau memperthanakan 

berat badan normal pasien Pasien memiliki nafsu makan yang baik sehingga rerata 

asupan makan selama 4 hari menurut Depkes 1999 termasuk dalam normal berada 

pada 80-119%. Setelah diberikan edukasi yaitu pada hari ke tiga intervensi, pasien 

dan keluarga pasien dapat menerima dan memahami mengenai materi edukasi diet 

Tinggi Energi Tinggi Protein. 


